ABSTRAK
Shinta Sri Pillawaty: ‘“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Mengembangkan
Sikap Keberagamaan dan Kreativitas Siswa” (Penelitian Quasi Eksperimen di
Kelas X SMA Yadika Kalijati Subang).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan mengenai
sikap keberagamaan dan kreativitas siswa yang masih berkategori kurang. Hal
tersebut berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan masih bersifat
konvensional dengan menggunakan metode ceramah yang berpusat pada guru,
sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik. Dengan demikian, perlu adanya
perubahan pembelajaran yang dapat mempengaruhi sikap keberagamaan dan
kreativitas siswa pada mata pelajaran PAI materi kontrol diri, iman dan
menghindari sikap tercela dengan penerapan model Project Based Learning (PBL)
di kelas X SMA Yadika Kalijati Subang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Pelaksanaan pembelajaran
PAI sebelum perlakuan penelitian; 2. Perencanaan penerapan model PBL dengan
metode ceramah; 3. Keterlaksanaan penerapan model PBL; 4. Perbedaan sikap
keberagamaan siswa yang menggunakan model PBL dengan metode ceramah; 5.
Perbedaan kreativitas siswa yang menggunakan model PBL dengan metode
ceramah; 6. Tanggapan siswa terhadap penerapan model PBL pada mata Pelajaran
PAI di kelas X SMA Yadika Kalijati Subang. Penelitian ini menggunakan metode
quasi eksperimen nonequivalent control grup design dengan pendekatan
kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi,
wawancara, dokumentasi, angket, tes, dan studi dokumentasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Yadika Kalijati Subang yang berjumlah
56 siswa.

Hasil penelitian ini adalah: 1. Pelaksanaan pembelajaran PAI sebelum
perlakuan penelitian menunjukkan bahwa ketercapaian pada setiap aspek yang
dinilai sebesar 38,33% adapun aspek yang belum tercapai sebesar 61.67%. Artinya,
guru Mata Pelajaran PAI belum pernah menggunakan model PBL. 2. Perencanaan
pembelajaran di kelas eksperimen yang digunakan yaitu berupa RPP, dilengkapi
dengan lembar kerja peserta didik (LKPD). Sedangkan perencanaan pembelajaran
PAI pada kelas kontrol menggunakan RPP dengan metode ceramah. 3.
Keterlaksanaan penerapan model PBL setelah perlakuan penelitian ketercapaiannya
sebesar 85,62%. Adapun aspek yang belum tercapai sebesar 14,38%. 4. Perbedaan
sikap keberagamaan siswa yang menggunakan model PBL dengan metode ceramah
dapat dilihat dari nilai rata-rata post-test kelas eksperimen yaitu 90.00, termasuk
kategori sangat tinggi. Sedangkan kelas kontrol rata-rata nilai post-test nya adalah
75 dengan kategori cukup atau sedang. 5. Perbedaan kreativitas siswa yang
menggunakan model PBL dengan metode ceramah dapat dilihat dari nilai rata-rata
kelas eksperimen, yaitu 90.00 termasuk kategori sangat tinggi. Sedangkan nilai
rata-rata kelas kontrol adalah 50 dengan kategori kurang. 6. Tanggapan siswa
terhadap penerapan model PBL pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 90-
95 termasuk kategori sangat tinggi. Berdasarkan penemuan penelitian di atas,
direkomendasikan bagi guru PAI sebagai masukan penerapan model PBL dalam
mengembangkan sikap keberagamaan dan kreativitas siswa.



ABSTRACT
Shinta Sri  Pillawaty: The Influence of Project-Based Learning Model
Implementation in Islamic Education Subjects to Develop Students' Religious
Attitudes and Creativity (Quasi-Experimental Research in Class X of Yadika
Kalijati High School, Subang).

This research is motivated by issues regarding students' religious attitudes
and creativity, which are still categorized as insufficient. This is based on the
conventional learning process that has been implemented, primarily through
lecture-centered methods, making the learning experience less engaging.
Consequently, there is a need for a change in teaching methods that can influence
students' religious attitudes and creativity in the subject of Islamic Education,
specifically focusing on self-control, faith, and avoiding reprehensible behaviors
through the implementation of the Project-Based Learning (PBL) model in Class X
of Yadika Kalijati High School, Subang. The objectives of this research are to
determine: 1. The implementation of Islamic Education learning before the research
intervention. 2. The planning of Project-Based Learning model implementation. 3.
The execution of Project-Based Learning model and lecture methods. 4. The
difference in students' religious attitudes using the Project-Based Learning model
compared to the lecture method. 5. The difference in students' creativity using the
Project-Based Learning model compared to the lecture method. 6. Students’
responses to the implementation of the Project-Based Learning model in the Islamic
Education subject in Class X of Yadika Kalijati High School, Subang.

This research employs a quasi-experimental nonequivalent control group
design with a quantitative approach. Data collection techniques include
observation, interviews, documentation, questionnaires, tests, and document
studies. The researcher plays a direct role in the teaching process and acts as an
observer. The subjects of this study are 56 students in Class X of Yadika Kalijati
High School, Subang. The results of this research indicate that: 1. The
implementation of Islamic Education learning before the research intervention
achieved a score of 38.33% based on the observation table, with 61.67% not yet
achieved. It can be stated that the Islamic Education teacher has not previously
used the Project-Based Learning model. 2. The lesson planning in the experimental
class includes a Lesson Plan (RPP) accompanied by student worksheets (LKPD).
Meanwhile, the lesson planning for the control class in Islamic Education uses a
Lesson Plan with a lecture method. The execution of the Project-Based Learning
model after the research intervention achieved 85.62%, with 14.38% not yet
achieved. 4. The difference in students' religious attitudes using the Project-Based
Learning model compared to the lecture method; the average post-test score for the
experimental class is 90.00, categorized as very high. The control class has an
average score of 75, categorized as sufficient or moderate. 5. The difference in
students' creativity using the Project-Based Learning model compared to the lecture
method, the average score for the experimental class is 90.00, categorized as very
high. The control class has an average score of 50, categorized as insufficient. 6.
Students' responses to the implementation of the Project-Based Learning model in
the experimental class have an average score of 90-95, categorized as very high.
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